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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui implementasi Quantum Teaching pada pembelajaran
pendidikan agama Islam bagi anak sekolah dasar. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui tinjauan pustaka (library research) yaitu berasal dari buku,
artikel, dokumen, dan materi terkait PAI di Sekolah Dasar yang mencakup konsep-konsep Quantum
Teaching. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis konten dengan tahapan menampilkan
data dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu dalam pembelajaran PAI di SD, implementasi
Quantum Teaching dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek kunci yaitu korelasi
emosional antara peserta didik dan pendidik, atmosfer kelas yang kondusif dan menyenangkan, dan
peran aktif pendidik dalam proses pembelajaran. Quantum Teaching menekankan pentingnya
membangun hubungan emosional yang kuat antara peserta didik dan pendidik. Kemudian,
lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan adalah kunci dalam implementasi Quantum
Teaching. Pendidik perlu menciptakan suasana kelas yang santai namun tetap mendukung, di mana
peserta didik merasa aman untuk berekspresi dan bertanya. Dengan menciptakan atmosfer yang
kondusif, peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar dan terlibat dalam proses pembelajaran
PAI.
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PENDAHULUAN

Aktivitas pendidikan dalam komunitas Muslim atau yang umumnya dikenal sebagai
pendidikan Islam melibatkan berbagai interaksi edukatif, baik yang terjadi di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah (Efendi, Lubis, dan Nasution, 2018). Pendidikan Islam di luar
sekolah tercermin dalam kegiatan seperti majelis ta'lim, pengajian, pondok pesantren, dan
kegiatan lainnya. Sedangkan, pendidikan Islam di lingkungan sekolah hadir melalui lembaga-
lembaga formal seperti RA, MI, MTs, MA, IAIN/STAIN/PTAIS, serta dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di institusi pendidikan umum. Kehadiran Pendidikan Agama
Islam sebagai bagian dari kurikulum sekolah umum dijamin oleh UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan
menengah wajib mencakup pendidikan agama. Bahkan, Pendidikan Agama Islam merupakan
salah satu mata pelajaran wajib yang harus diajarkan di semua jenis dan jenjang pendidikan,
baik negeri maupun swasta (Hartati, 2017).

Pendidikan Agama Islam, sebagai bagian dari kurikulum sekolah, memiliki peran penting
dalam membentuk karakter individu dan masyarakat (peserta didik) yang tangguh, baik dari
segi moralitas maupun dalam bidang sains dan teknologi (lzzah, 2018). Namun, para ahli
pendidikan saat ini menyoroti bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah belum
berhasil sepenuhnya dalam menanamkan nilai-nilai moral dan agama kepada peserta didik. Hal
ini tercermin dari meningkatnya masalah sosial di kalangan remaja (pelajar) seperti
penyalahgunaan narkoba, kejahatan jalanan, pergaulan bebas, perkelahian, dan masalah sosial
lainnya (Gainau, 2015; Risnaedi, 2021). Semua ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah saat ini masih mengikuti pola konvensional-tradisional dan
masih memiliki keterbatasan (Tang, 2018).

Tidak hanya itu, perkembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam saat ini belum
mampu merespons dengan baik pada era revolusi industri 4.0. Padahal, jika melihat kondisi
aktual para peserta didik saat ini, mereka sangat terbiasa dengan teknologi digital seperti ponsel
pintar, laptop, dan perangkat digital lainnya (Zaim, 2020). Sebagai pendidik Pendidikan Agama
Islam yang responsif terhadap situasi ini, seharusnya kita bersikap inovatif dan kreatif dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan dunia digital anak-anak (peserta
didik) pada zaman sekarang (Andriani, 2022).

Quantum Teaching merupakan pendekatan inovatif yang dapat mengatasi berbagai
permasalahan yang ada dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar
(Sadiyah, 2015). Quantum Teaching memanfaatkan berbagai cara untuk membuat proses
belajar menjadi lebih menyenangkan, efektif, dan efisien dengan memadukan unsur seni dan
pencapaian akademik. Pendekatan ini berfokus pada interaksi dinamis antara guru dan siswa,
serta penggunaan berbagai teknik yang melibatkan audio, visual, dan kinestetik untuk
memperkaya pengalaman belajar siswa (Fajar & Nurachadijat, 2023). Quantum Learning
menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
seluruh aspek dari proses belajar mengajar, mulai dari suasana kelas, metode pengajaran,
hingga keterlibatan emosional siswa (Rahayu & Vidya, 2022).

Pendidikan Agama Islam adalah upaya untuk membimbing dan membesarkan peserta
didik agar selalu memahami ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati tujuannya, dan pada
akhirnya mampu mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Oleh karena
itu, saat membicarakan pendidikan Islam, akan mencakup dua hal: pertama, mendidik siswa
agar berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam. Kedua, mendidik siswa untuk
mempelajari materi ajaran Islam (subjek pelajaran yang berisi pengetahuan tentang ajaran
Islam) (Duryat, 2021). Dalam pemikiran Aziz (2012), tujuan pendidikan dapat dibagi menjadi
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dua bagian berdasarkan pada tujuan pendidikan nasional: pertama, pendidikan untuk hati yang
mencakup iman, takwa, akhlak mulia, kesehatan, kemandirian, demokratis, dan tanggung
jawab, yang akan melahirkan manusia baik. Kedua, pendidikan untuk otak yang meliputi
keilmuan, kecakapan/keahlian, dan kreativitas, yang akan melahirkan manusia cerdas.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) secara keseluruhan
berkisar pada isi Al-Qur'an dan Al-Hadits, keimanan, akhlak, figih, dan sejarah. Lingkup
pendidikan agama Islam mempertimbangkan keselarasan dan keseimbangan dalam hubungan
manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya, dan lingkungannya
(Hablun minallah wa hablun minannas). Dengan demikian, pendidikan agama Islam
merupakan usaha yang sadar dari pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk
memahami, mempraktikkan, dan menghayati ajaran Islam melalui bimbingan, pengajaran, atau
pelatihan yang telah ditentukan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Rahman &
Nurhadi, 2021).

Peran guru dalam proses belajar-mengajar sangatlah besar; seorang guru harus mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif, di mana peserta didik terlibat dalam berbagai kegiatan
pembelajaran. Guru diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan mental, emosional,
spiritual, dan intelektual peserta didik dalam proses pembelajaran (Nursaadah, 2022). Guru juga
harus menjadi mitra belajar bagi peserta didik, karena peserta didik akan belajar lebih baik jika
guru juga terus belajar. Tanggung jawab guru adalah menciptakan lingkungan yang mendorong
inisiatif, motivasi, dan tanggung jawab peserta didik dalam suasana pembelajaran yang aktif,
sehingga materi pembelajaran mudah dipahami dan fokus pada peserta didik. Kegiatan
pembelajaran peserta didik harus terkait dengan pengetahuan yang sudah dimiliki,
keterampilan, dan nilai-nilai yang diharapkan dikuasai oleh peserta didik (Aziz, Hidayatullah,
Budiyanti, & Ruswandi, 2020).

Quantum Teaching dapat menjawab tantangan tersebut dengan menyediakan pendekatan
yang integratif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Pendekatan ini mencakup berbagai
strategi dan teknik yang dapat digunakan guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif dan menarik. Beberapa prinsip utama dalam Quantum Teaching meliputi: (1)
menciptakan suasana belajar yang positif yaitu guru harus menciptakan lingkungan yang
mendukung dan merangsang minat belajar siswa. (2) membangun hubungan yang kuat antara
guru dan siswa yaitu guru harus membangun hubungan yang positif dengan siswa, sehingga
siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar. (3) menggunakan metode pembelajaran
yang beragam: guru harus menggunakan berbagai metode pembelajaran yang mencakup visual,
auditori, dan kinestetik untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. (4) memberikan
tantangan dan dukungan yaitu guru harus memberikan tantangan yang sesuai dengan
kemampuan siswa, serta memberikan dukungan yang diperlukan agar siswa dapat Pendidikan
Agama Islam tujuan belajar mereka. (5) menyediakan pengalaman belajar yang relevan yaitu
pembelajaran harus relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mereka dapat
melihat manfaat dari apa yang mereka pelajari. Implementasi Quantum Teaching dalam
pembelajaran PAI di Sekolah Dasar diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam, serta membentuk karakter dan kompetensi
siswa yang tangguh dan siap menghadapi tantangan era digital (Siahaan & Sianturi, 2021;
Suharni, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan utamanya
adalah untuk mendeskripsikan fenomena yang diamati secara mendalam dan komprehensif
tentang implementasi Quantum Teaching dalam pembelajaran PAI di Sekolah Dasar
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-
konsep Quantum Teaching dan bagaimana konsep tersebut dapat diterapkan dalam konteks
pembelajaran PAI (Ulfatin, 2022).

Pengumpulan data dilakukan melalui tinjauan pustaka (library research) (Connaway &
Radford, 2021). Peneliti mengumpulkan berbagai referensi seperti buku, artikel, dokumen, dan
materi terkait PAIl di Sekolah Dasar yang mencakup konsep-konsep Quantum Teaching.
Tinjauan pustaka merupakan metode yang efektif untuk mengumpulkan informasi yang relevan
dan terpercaya tanpa terikat oleh pembatasan waktu atau lokasi.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis konten. Setelah data terkumpul,
peneliti melakukan analisis konten dengan tahapan menampilkan data dan menarik kesimpulan.
Data-data yang terhimpun dikelompokkan dan dikategorikan sesuai dengan tema atau topik
yang relevan. Hasil analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi relevansi dan potensi
penerapan Quantum Teaching dalam pembelajaran PAI di Sekolah Dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) memegang peran
penting dalam membentuk karakter dan moral peserta didik, sekaligus mengembangkan
pemahaman mereka tentang ajaran Islam. Dalam upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran
PAI, salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Quantum Teaching. Dalam
pembelajaran PAIl di SD, implementasi Quantum Teaching dapat dilakukan dengan
memperhatikan beberapa aspek kunci yaitu korelasi emosional antara peserta didik dan
pendidik, atmosfer kelas yang kondusif dan menyenangkan, dan peran aktif pendidik dalam
proses pembelajaran (Rifa’i dll., 2022).

Korelasi Emosional antara Peserta Didik dan Pendidik

Korelasi emosional antara peserta didik dan pendidik pada tingkat Sekolah Dasar adalah
elemen kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan efektif. Pada usia ini,
hubungan antara guru dan siswa memiliki dampak yang signifikan pada pembelajaran,
perkembangan emosional, dan keberhasilan akademis anak-anak. Dalam konteks implementasi
Quantum Teaching pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar,
penting untuk memahami dan memperkuat korelasi emosional ini. Pertama-tama, penting untuk
memahami bahwa anak-anak pada usia Sekolah Dasar sedang dalam tahap perkembangan yang
rentan secara emosional. Mereka mulai mengenali perasaan mereka sendiri dan belajar
bagaimana mengelola emosi tersebut. Guru sebagai figur otoritas di lingkungan sekolah
memiliki peran yang sangat penting dalam membantu anak-anak mengembangkan pemahaman
mereka tentang emosi dan cara mengatasi tantangan emosional (Sholihin, Hakim, & Fitri,
2021).

Korelasi emosional yang kuat antara guru dan siswa menciptakan iklim belajar yang
positif di mana siswa merasa nyaman untuk mengungkapkan diri mereka tanpa rasa takut atau
kecemasan. Ketika siswa merasa diterima dan didukung oleh guru mereka, mereka cenderung
lebih terbuka untuk belajar dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Amaliah & Sudana,
2021). Hal ini juga membantu menciptakan rasa kepercayaan antara guru dan siswa, yang
merupakan fondasi penting untuk pembelajaran yang efektif. Salah satu strategi untuk
memperkuat korelasi emosional antara guru dan siswa adalah dengan menciptakan hubungan
yang personal dan berempati. Guru perlu meluangkan waktu untuk mengenal setiap siswa
secara individual, memahami minat, kebutuhan, dan kepribadian mereka. Dengan
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memperhatikan perbedaan individu ini, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang
relevan dan bermakna bagi setiap siswa.

Selain itu, penting untuk menciptakan lingkungan kelas yang mendukung di mana setiap
siswa merasa dihargai dan didukung. Hal ini dapat dicapai dengan menerapkan prinsip-prinsip
keadilan, menghormati perbedaan, dan mempromosikan kerja sama dan dukungan antar sesama
siswa. Ketika siswa merasa bahwa guru dan teman-teman sekelas mereka peduli satu sama lain,
mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi dalam aktivitas kelas.
Penting bagi guru untuk memperhatikan ekspresi emosional siswa dan memberikan dukungan
yang diperlukan ketika diperlukan. Misalnya, jika seorang siswa tampak sedih atau stres, guru
dapat menawarkan dukungan dan pemahaman, serta memberikan strategi untuk mengatasi
emosi tersebut. Dengan merespons secara empatik terhadap kebutuhan emosional siswa, guru
dapat membantu menciptakan iklim belajar yang aman dan nyaman di kelas.

Dalam konteks pembelajaran PAI, korelasi emosional antara guru dan siswa juga
membantu memperkuat pengalaman spiritual siswa. Ketika siswa merasa terhubung secara
emosional dengan guru mereka, mereka cenderung lebih terbuka untuk menerima nilai-nilai
spiritual dan memahami ajaran agama dengan lebih baik. Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengintegrasikan keyakinan dan nilai-nilai agama ke dalam kehidupan sehari-hari mereka
dengan cara yang bermakna dan autentik. Dalam mengaitkan korelasi emosional antara
pendidik dan peserta didik dengan teori dan penelitian relevan, beberapa studi telah menyoroti
pentingnya hubungan yang positif antara guru dan siswa dalam meningkatkan prestasi
akademis, kesejahteraan emosional, dan partisipasi dalam pembelajaran. Sebagai contoh,
penelitian oleh Zakariyah & Hamid (2020) menunjukkan bahwa kualitas hubungan guru-siswa
memiliki dampak yang signifikan pada motivasi intrinsik siswa dan kepuasan belajar mereka.
Demikian pula, penelitian oleh Septiana (2021) menemukan bahwa korelasi positif antara guru
dan siswa berkaitan dengan peningkatan prestasi akademis dan kesejahteraan emosional siswa.

Secara keseluruhan, korelasi emosional antara pendidik dan peserta didik adalah elemen
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan efektif, terutama dalam
konteks pembelajaran PAI di Sekolah Dasar. Melalui hubungan yang positif dan berempati
antara guru dan siswa, peserta didik dapat merasa didukung, dihargai, dan termotivasi untuk
belajar dengan maksimal. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memperhatikan dan
memperkuat korelasi emosional ini dalam setiap interaksi dengan siswa mereka, sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan mendalam bagi setiap individu.

Atmosfer Kelas yang Kondusif dan Menyenangkan

Menciptakan atmosfer kelas yang kondusif dan menyenangkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD) menjadi sebuah tantangan yang penting
bagi pendidik. Sebuah kelas yang menyenangkan dapat menjadi ruang di mana siswa merasa
nyaman, terinspirasi, dan termotivasi untuk belajar. Dalam konteks PAI, hal ini memegang
peranan penting dalam membentuk pemahaman dan penghayatan siswa terhadap ajaran agama
Islam (Inco & Rofiq, 2022).

Salah satu cara untuk menciptakan atmosfer kelas yang kondusif adalah melalui
kreativitas dalam pengajaran. Guru PAI dapat menghadirkan konsep-konsep agama Islam
dengan cara yang inovatif, seperti menggunakan permainan, cerita, atau media visual yang
menarik perhatian siswa. Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih
menyenangkan tetapi juga membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih baik
(Surawan & Arzakiah, 2022).
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Interaksi positif antara guru dan siswa juga merupakan faktor penting dalam menciptakan
atmosfer kelas yang kondusif. Guru perlu menciptakan iklim di mana siswa merasa didengar,
dihargai, dan diterima. Melalui pujian, dukungan, dan minat yang ditunjukkan pada kehidupan
siswa di luar kelas, guru dapat membangun hubungan yang baik dengan siswa dan mendorong
mereka untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

Kerjasama dan kolaborasi antara siswa juga menjadi elemen penting dalam menciptakan
atmosfer kelas yang kondusif. Melalui kegiatan kelompok atau proyek kolaboratif, siswa dapat
belajar untuk saling bekerja sama, berbagi ide, dan menghargai pendapat orang lain. Hal ini
tidak hanya membantu dalam meningkatkan pemahaman materi tetapi juga dalam
pengembangan keterampilan sosial dan kerjasama.

Keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran PAI juga sangat diperlukan. Guru perlu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif melalui diskusi
kelompok, permainan peran, atau proyek pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat merasa
memiliki tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan lebih termotivasi untuk belajar.

Penghargaan pada keanekaragaman juga merupakan aspek penting dalam menciptakan
atmosfer kelas yang kondusif. Guru perlu mengakui dan menghargai perbedaan antara siswa
tanpa memandang latar belakang, kemampuan, atau minat mereka. Dengan menciptakan
lingkungan yang inklusif dan menerima, guru dapat membangun kepercayaan dan memperkuat
hubungan antara guru dan siswa.

Integrasi teknologi dan media dalam pembelajaran PAI juga dapat meningkatkan minat
siswa. Penggunaan video, presentasi multimedia, atau perangkat lunak interaktif dapat
membantu mengilustrasikan konsep-konsep agama secara visual dan dinamis. Hal ini tidak
hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan dunia yang semakin digital.

Penggunaan penghargaan dan penguatan positif oleh guru dapat membantu menciptakan
atmosfer kelas yang positif. Dengan memberikan pujian atau penghargaan kepada siswa yang
menunjukkan sikap positif atau menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi PAI, guru
dapat meningkatkan motivasi siswa dan memperkuat koneksi emosional antara guru dan siswa.

Dengan menerapkan pendekatan-pendekatan ini, guru dapat menciptakan atmosfer kelas
yang kondusif dan menyenangkan di mana siswa merasa terlibat, termotivasi, dan antusias
untuk belajar tentang agama Islam. Ini akan membantu meningkatkan pemahaman dan
penghayatan siswa terhadap ajaran agama Islam dan membentuk karakter mereka sesuai dengan
nilai-nilai agama.

Peran Aktif Pendidik dalam Proses Pembelajaran

Peran aktif pendidik dalam proses pembelajaran, terutama dalam konteks Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar (SD), memegang peranan penting dalam membentuk
pemahaman, sikap, dan nilai-nilai keagamaan siswa. Sebagai fasilitator utama dalam ruang
kelas, pendidik tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga memiliki tanggung
jawab untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan mendorong partisipasi
aktif siswa. Sebagai permulaan, pendidik perlu memahami pentingnya keterlibatan pribadi
mereka dalam proses pembelajaran (Cikka, 2020). Mereka bukan hanya penyampai informasi,
tetapi juga model peran dalam mewujudkan nilai-nilai yang diajarkan. Dalam konteks PAI,
pendidik tidak hanya memberikan pengetahuan tentang agama Islam, tetapi juga
memperlihatkan bagaimana menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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Selanjutnya, pendidik perlu mengembangkan pendekatan yang sesuai dengan
perkembangan anak-anak di SD. Mereka harus mampu menggunakan berbagai metode
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa SD. Misalnya, penggunaan
cerita, permainan, atau aktivitas kreatif dapat membuat pembelajaran PAIl menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Pendidik juga berperan sebagai pengatur atmosfer
kelas yang kondusif. Mereka harus menciptakan iklim yang aman, nyaman, dan terbuka bagi
diskusi dan refleksi. Ini memungkinkan siswa merasa nyaman untuk mengemukakan pendapat,
bertanya, atau berbagi pengalaman mereka terkait dengan materi PAI yang diajarkan
(Asmawadi, 2021).

Selain itu, pendidik memiliki tanggung jawab untuk memotivasi siswa dalam
pembelajaran PAI. Mereka harus mampu mengidentifikasi kebutuhan dan minat siswa serta
menciptakan pengalaman pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi mereka. Dengan
demikian, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan mengembangkan pemahaman yang
mendalam tentang ajaran Islam. Pendidik juga berperan sebagai fasilitator dalam pembentukan
karakter siswa. Mereka harus mampu menanamkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran,
toleransi, dan kasih sayang, melalui contoh nyata dalam interaksi sehari-hari dengan siswa.
Dengan menjadi teladan yang baik, pendidik dapat membantu membentuk karakter yang kuat
dan moral yang baik pada siswa (Ishaac, 2020).

Selanjutnya, pendidik memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan mengevaluasi
proses pembelajaran secara efektif. Mereka harus mampu merencanakan pembelajaran yang
terstruktur, mengelola waktu dengan baik, dan mengevaluasi pencapaian siswa secara teratur.
Dengan demikian, mereka dapat memastikan bahwa pembelajaran PAI di SD berlangsung
secara efisien dan efektif. Dalam rangka memenuhi peran mereka dengan baik, pendidik perlu
terus meningkatkan profesionalisme dan kompetensi mereka dalam mengajar PAI di SD.
Mereka harus selalu mengikuti perkembangan terkini dalam bidang pendidikan dan agama
Islam, serta terus mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka melalui pelatihan
dan pengembangan diri.

Secara keseluruhan, peran aktif pendidik dalam proses pembelajaran PAI di SD tidak
hanya mencakup penyampaian materi, tetapi juga mencakup pembentukan karakter, motivasi,
dan pengembangan potensi siswa. Dengan menjadi fasilitator yang baik, pendidik dapat
membantu menciptakan generasi muda yang memiliki pemahaman dan penghayatan yang baik
terhadap ajaran Islam, serta memiliki karakter yang kuat dan moral yang baik.

KESIMPULAN

Dalam pembelajaran PAI di SD, implementasi Quantum Teaching dapat dilakukan
dengan memperhatikan beberapa aspek kunci yaitu korelasi emosional antara peserta didik dan
pendidik, atmosfer kelas yang kondusif dan menyenangkan, dan peran aktif pendidik dalam
proses pembelajaran. Quantum Teaching menekankan pentingnya membangun hubungan
emosional yang kuat antara peserta didik dan pendidik. Dengan membangun koneksi emosional
yang mendalam, pendidik dapat menghubungkan peserta didik dengan materi pelajaran secara
lebih personal dan menyentuh hati. Ini memungkinkan peserta didik untuk lebih terlibat dalam
proses pembelajaran PAI, sehingga pemahaman mereka terhadap ajaran Islam dapat meningkat
secara signifikan. Kemudian, lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan adalah kunci
dalam implementasi Quantum Teaching. Pendidik perlu menciptakan suasana kelas yang santai
namun tetap mendukung, di mana peserta didik merasa aman untuk berekspresi dan bertanya.
Dengan menciptakan atmosfer yang kondusif, peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar
dan terlibat dalam proses pembelajaran PAI. Selanjutnya, dalam model Quantum Teaching,
peran pendidik sangat menonjol. Mereka tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga menjadi
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fasilitator, motivator, dan teladan bagi peserta didik. Pendidik perlu terlibat secara aktif dalam
menyampaikan materi pelajaran, memotivasi peserta didik, serta memberikan dukungan dan
bimbingan selama proses pembelajaran. Dengan peran yang aktif dan inspiratif, pendidik dapat
menciptakan pengalaman belajar yang berkesan dan membantu peserta didik dalam memahami
ajaran Islam dengan lebih baik
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